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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Peternakan sapi perah merupakan salah satu usaha peternakan dengan tujuan untuk memberikan

peningkatan pendapatan dan kesejahteraan peternak. Namun demikian peternakan sapi perah juga,

merupakan salah satu kegiatan yang potensial menimbulkan pencemaran lingkungan. Oleh karena itu tata

cara penyelenggaraannya harus didasarkan pada peraturan hukum yang berlaku, agar usaha tersebut tidak

merugikan alam dan atau manusia itu sendiri.

 

Berdasarkan	sifat	yang bertentangan tersebut, kiranya nenarik bila dilakukan penelitian-penelitian, antara lain

mengenai pelaksanaan ketentuan hukum lingkungan pada peternakan sapi perah.

 

Masalah pokok yang diteliti adalah: Bagaimana pelaksanaan ketentuan hukum lingkungan pada peternakan

sapi perah rakyat di Kabupaten Banyumas, Propinsi Jawa Tengah. 

 

Penelitian ini dilakukan pada peternakan rakyat yang mendapat bantuan ternak sapi perah dari Penerintah di

Kabupaten Banyumas, Propinsi Jawa Tengah.

 

Tujuan penelitian untuk mengetahui pelaksanaan ketentuan hukum lingkungan pada peternakan sapi perah

bantuan Pemerintah di Kabupaten Banyumas, Propinsi Jawa Tengah. Adapun yang dimaksud hukum

lingkungan adalah jenis hukum yang berorientasi kepada kepentingan lingkungan hidup dan yang

memerintahkan manusia untuk melindungi dan memelihara lingkungan hidup secara serasi, selaras dan

seimbang dengan sistim ekologi. Hukum lingkungan dapat diartikan juga sebagai perangkat norma yang

mengatur tindakan orang dalam kaitannya dengan pengelolaan lingkungan hidup.

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, yaitu suatu pencarian fakta dengan

interpretasi yang tepat.

 

Digunakannya metode ini, karena penelitian ini bertujuan untuk membuat gambaran secara sistematis,

faktual dan akurat mengenai pelaksanaan ketentuan hukum lingkungan pada peternak sapi perah rakyat di

Kabupaten Banyumas, Propinsi Jawa Tengah. 

 

Pengambilan sampel dilakukan secara acak (random sampling) dengan intensitas 107 terhadap persebaran

populasi, sehingga dari 765 peternak, didapat contoh sebanyak 77 peternak. Pengumpulan data dilakukan
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dengan studi kepustakaan, dan wawancara yang disertai dengan observasi di lapangan.

 

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa sarana yang dimiliki peternak, kesadaran dan kemampuan

peternak mempunyai hubungan dengan pelaksanaan ketentuan hukum lingkungan pada peternakan sapi

perah. Artinya jika sarana yang dimiliki memadai, didukung adanya kesadaran dan kemampuan peternak,

maka ketentuan hukum yang berlaku bagi usahanya akan dilaksanakan atau ditaati. Diketahui juga bahwa

sanksi merupakan pengukuh atau pendukung bagi dilaksanakannya ketentuan hukum lingkungan pada

peternakan sapi perah. Artinya sanksi baru diterapkan kepada peternak, jika sarana yang dimiliki memadai,

mempunyai kesadaran dan kenampuan untuk melaksanakan ketentuan hukum itu, tetapi usaha peternakan

yang diselenggarakan, tidak sesuai dengan ketentuan hukum tersebut. 

 

Dari hasil penelitian diketahui perlunya penyuluhan hukum pada umumnya dan hukum lingkungan pada

khususnya bagi peternak, juga perlunya pembentukan kelompok ternak atau desa ternak yang menempati

lokasi khusus dengan jarak sebagaimana diatur dalam ketentuan hukum yang berlaku.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

Dairy farm is one of farming business aimed at improving income and welfare of dairy farmers. However, it

has to be admitted that dairy farming is a kind of activity which is potential to generate environment

pollution. Therefore, it has to be organized based on the valid regulators. So that it will not be harmful either

to the natural environment or to the people them selves. The two opposing charateristics above, encouraged

the writer to conduct the research to find out the environmental law implemented to dairy farming.

 

The main problems being investigated are: How are the environmental law implemented to dairy farming?

 

The research was conducted to investigate the people's dairy farm having grant of dairy cattle from the

government in Banyumas regency, Central Java.

 

The objectives of research are to find out the environmental law implemented to dairy farming. 

 

The method used in the research is descriptive, that is fact finding based on appropriate interpretation.

 

The reason for using this method is that the writer wanted to make a factual, accurate and systematic

description about the environmental law implemented to dairy farming.

 

Sampling was done in a random way with intensity of 10 X. So that out of 765 dairy farmers 77 person are

taken as sample. The data were collected based on review of literature, interview and field observation.

 

The result of research shows that facilities used to ability to carry out the law have correlation with

environmental law implemented to dairy farming. 5o sanction is finally alternative to enforcement law. 

 

The result tell us further, that information guiding of law in general and environmental law in particular

should be given to dairy farmers, and setting up farmer group in certain areas. </i>


